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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

Desa Kroya merupakan salah satu desa bagian dadankadan Panguragan
yang memiliki potensi dalam mengembangkan budidalgarambon. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Budidaya itik rambon dilihat dari populasi sebadm@sar memiliki itik rambon
600 — 1000 ekor yaitu sebanyak 55 peternak (55&énah itik rambon juga
menunjukan besarnya skala usaha yang dikelolahrnpéte Semakin besar
jumlah itik rambon maka semakin besar juga skalahaisyang dikelolah.
Sedangkan dinamika perkembangan budidaya itik randaoi tahun ke tahun
akan semakin meningkat, hal ini didukung oleh baberfaktor yaitu dalam
segi pemeliharaan masih menggunakan sistem seemsihtdilakukan dengan
cara mengangon dan mengandangkan itik. Sebagiaar bemkan yang
digunakan oleh peternak meramu pakan nya sendngafe takaran sesuai
untuk anak itik, itik dara atau itik muda dan itlewasa atau bertelur. Sudah
terdapat Kelompok Tani Ternak Itik (KTTI) dan koasrruntuk mempermudah
dalam perolehan modal dan pemasarannya serta aBasyh Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) yang memberikan ilmu berupa malkan praktek usaha.

2. Desa Kroya, berdasarkan keadaan fisik wilayah dergéhu udara harian

sekitar 26-28°C, topografi dan morfologi wilayahnya yaitu berujzstar berada
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pada ketinggian 7,5 mdpl sesuai dengan syarat hitdkprambon yang
berdampak pada produktivitas itik rambon. Selain Ibkasi budidaya itik
rambon yang jauh dari keramian, terdapat jalurspartasi, dekat dengan
sumber bahan baku dan dekat dengan area pesawatrgadmdukungan
sendiri bagi budidaya itik rambon. Selain dipengaroleh faktor fisik,
budidaya itik rambon dipengaruhi oleh faktor sobi@tupa pendidikan, tenaga
kerja, modal dan aspek budidaya.

Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh usaha byalidé&k rambon terhadap
kondisi sosial ekonomi peternak di Desa Kroya hegpeuh terhadap tingkat
pendidikan dan pendapatan. Tingkat pendidikan pakemasih rendah yaitu
sebanyak 54 peternak (54%) hal ini dipengaruhi ddelrangnya kesadaran
orang tua akan pendidikan. Dari segi pendapataags®in besar peternak
memiliki pendapatan sekitar Rp. 10. 000.000 — Rp.000.000 vyaitu 42
peternak. Banyaknya itik yang dikelolah, besarnyagkiat kebutuhan dan
pengeluaran bergantung pada pendapatan petetaanitbon di Desa Kroya.
Berdasarkan hasil penelitian, prospek budidaya riéilknbon di Desa Kroya
dapat meningkat karena didukung oleh beberapa rfajdografi diantaranya
adalah sumberdaya manusia yang memadai, peroleiam bbaku yang mudah
dan meningkatnya ilmu pengetahuan yang dimilikiepetk selain bersumber
dari pengalaman dan ketrampilan, pengetahuan lainbgrsumber dari

penyuluhan dari Dinas Pertanian, Perkebunan daerriétan (PPP), Pusat
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Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) untuk mengemiangkualitas itik

rambon yang unggul.

REKOMENDASI

Untuk prospek budidaya itik rambon di Desa Kroyac#&eatan Panguragan

Kabupaten Cirebon, maka penulis merekomendasikasebagai berikut:

1.

Bagi pemerintah melalui Dinas Pertanian, Perkebudan Peternakan (PPP)
diharapkan dapat memberikan penyuluhan secaradatirberkesinambungan.
Bagi pemerintah setempat diharapkan mampu memipeskéusi terhadap
pendidikan karena pendidikan di Desa Kroya masidab.

Bagi peternak diharapkan mampu memberikan kesemplktsja kepada

masyarakat sekitarnya sehingga mampu meningkékahhidupnya.



